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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
A. Gambaran Umum Toko 24 Temanggung 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Toko 24 Temanggung? 
2. Bagaimana perkembangan Toko 24 Temanggung hingga sekarang? 
3. Di mana lokasi Toko 24 Temanggung? 
4. Apa saja produk yang dijual di Toko 24 Temanggung? 
5. Bagaimana struktur organisasi pada Toko 24 Temanggung? 
6. Bagaimana pembagian wewenang dan tanggung jawab masing-masing 
bagian? 
B. Pelaksanaan Sistem Akuntansi Penjualan Tunai 
1. Apa saja fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi penjualan tunai pada 
Toko 24 Temanggung? 
2. Dokumen dan catatan akuntansi apa saja yang terkait dengan sistem 
akuntansi penjualan tunai pada Toko 24 Temanggung? 
3. Bagaimana prosedur yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan tunai 
pada Toko 24 Temanggung? 
4. Bagaimana bagan alir sistem akuntansi penjualan tunai pada Toko 24 
Temanggung? 
5. Bagaimana sistem pengendalian intern yang diterapkan dalam sistem 
akuntansi penjualan tunai pada Toko 24 Temanggung? 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
USULAN PELAKSANAAN ANALISIS SISTEM 
 
Kepada : Pemilik Toko 24 Temanggung 
Dari  : Yuliawan Dwi Saputra, Mahasisa Akuntansi UNY 
Hal  : Pengembangan Sistem Akuntansi Penjualan Tunai 
 
Alasan Dilaksanakannya Analisis Sistem 
Penjualan tunai merupakan bagian penting dari siklus akuntansi. Penjualan tunai 
digunakan untuk mencari laba demi kelangsungan perusahaan. Untuk itu, perusahaan harus selalu 
memberi pelayanan yang terbaik guna mendapatkan kepuasan pembeli. Sementara itu, perusahaan 
membutuhkan suatu informasi akuntansi yang dibutuhkan untuk membantu pimpinan dalam 
pengambilan keputusan yang tepat bagi kemajuan perkembangan perusahaan. Dengan 
perkembangan teknologi pengolahan data yang canggih dan pesat, komputerisasi merupakan suatu 
alternatif tepat yang dibutuhkan seorang pimpinan guna mengolah data dari informasi untuk 
membantu menyelesaikan tugas pimpinan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu perancangan sistem 
akuntansi penjualan tunai terkomputerisasi yang diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi dalam aktivitas penjualan. 
 
Persyaratan yang Dituntut dari Sistem 
Sistem yang dirancang harus mampu untuk memenuhi persyaratan sebagai berikut : 
1. Pembeli menerima barang yang dibeli sesuai dengan jenis, spesifikasi, jumlah, dan harga. 
2. Perusahaan menerima dengan segera pembayaran dari pembeli sesuai jumlah yang dibeli. 
3. Perusahaan dapat memperoleh laporan penjualan tunai tepat pada waktunya. 
4. Perusahaan dapat menaikkan mutu pelayanan kepada pembeli. 
5. Perusahaan dapat menaikkan pendapatan penjualan tunai. 
 
Luas Analisis Sistem 
Pelaksaanaan analisis sistem yang ditujukan untuk menilai kelayakan penjualan tunai yang 
diterapkan pada perusahaan dan mengarahkan informasi seperti yang diminta. Hasil analisis 
sistem akan disajukan dalam laporan hasil analisis sistem. Desain sistem akan ditentukan 
berdasarkan hasil analisis sistem yang dilakukan.  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data Yang Dikumpulkan 
Untuk memperoleh sistem informasi yang kami kembangkan, data berikut ini akan kami 
kumpulkan : 
1. Urutan langkah atau prosedur penjualan yang sekarang dilakukan. 
2. Identifikasi hambatan-hambatan yang ada dalam tiap langkah prosedur penjualan tunai yang 
dilakukan sekarang. 
3. Penentuan kelayakan penjualan tunai terkomputerisasi. 
4. Identifikasi tipe laporan yang diperlukan terkait sisetm penjualan tunai. 
5. Identifikasi masalah yang ada dalam sistem penjualan tunai yang sekarang dilaksanakan.  
6. Pengumpulan kemungkinan pemecahan masalah dari para pelaksana. 
7. Penentuan penggunaan komputer untuk penyelesaian masalah. 
8.  Penetuan jadwal waktu analisis, perancangan, dan implementasi sistem. 
 
Sumber Informasi  
1. Sistem akuntansi penjualan tunai yag sekarang dilakukan. 
2. Pemilik dan karyawan perusahaan. 
 
Jadwal Pelaksanaan 
Analisis sistem akan dilakukan sesuai jadwal berikut ini : 
1. Memperoleh prosedur yang sekarang dilaksanakan. 
2. Menganalisa data untuk menentukan kelayakan permintaan dan persyaratan yang diajukan 
oleh pemakai informasi. 
3. Penyusunan Laporan Hasil Analisis Sistem 
 
1 
 
2 
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LAPORAN HASIL ANALISIS SISTEM 
PENJUALAN TUNAI TERKOMPUTERISASI 
PADA TOKO 24 TEMANGGUNG 
 
Alasan Dilaksanakannya Analisis Sistem 
Penjualan tunai merupakan bagian penting dari siklus akuntansi. Penjualan tunai 
digunakan untuk mencari laba demi kelangsungan perusahaan. Untuk itu, perusahaan harus selalu 
memberi pelayanan yang terbaik guna mendapatkan kepuasan pembeli. Sementara itu, perusahaan 
membutuhkan suatu informasi akuntansi yang dibutuhkan untuk membantu pimpinan dalam 
pengambilan keputusan yang tepat bagi kemajuan perkembangan perusahaan. Dengan 
perkembangan teknologi pengolahan data yang canggih dan pesat, komputerisasi merupakan suatu 
alternatif tepat yang dibutuhkan seorang pimpinan guna mengolah data dari informasi untuk 
membantu menyelesaikan tugas pimpinan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu perancangan sistem 
akuntansi penjualan tunai terkomputerisasi yang diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi dalam aktivitas penjualan. 
 
Permasalahan yang timbul 
1. Sistem yang ada belum menggunakan database sehingga tidak dapat menyajikan informasi 
secara cepat mengenai transaksi penjualan tunai yang terjadi dan jumlah persediaan barang 
yang ada. 
2. Dokumen yang digunakan hanya nota dan catatan yang digunakan hanya buku jurnal. 
Kelemahan dalam pengunaan nota – nota dan jurnal manual adalah terlalu banyak kertas yang 
dibutuhkan untuk menyimpan nota dan terlalu banyak buku untuk menjurnal, membutuhkan 
tempat yang luas untuk nota kertas dan penyimpanan buku – buku jurnal. Sering terjadi nota 
dan buku yang hilang serta rusak, sehingga menyulitkan pencarian data. 
3. Dari hasil penelitian menunjukkan sistem pengendalian internal yang diterapkan belum berjalan 
secara efektif. Diantara fungsi-fungsi yang terkait terjadi perangkapan tugas. Hal tersebut 
mengakibatkan rawan terjadinya kecurangan oleh pihak karyawan.  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persyaratan Informasi yang Diperlukan Pemakai Informasi 
1. Sistem penjualan tunai terkomputerisasi yang akan dikembangkan dapat memenuhi tujuan untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan, yaitu informasi tentang penjualan tunai yang terjadi 
setiap hari, dapat memberikan informasi tentang persediaan barang, dan menampilkan laporan 
pembelian, penjualan, dan barang. 
2. Sistem yang dikembangkan dapat dengan mudah mencatat transaksi penjualan tunai yang terjadi. 
3. Sistem yang dikembangkan dapat memberikan peningkatan pengendalian perusahaan, khususnya 
dalam hal keamanan dan efisiensi pada aktivitas penjualan tunai. 
   
Observasi Analisis Sistem 
Sistem penjualan tunai yang diterapkan pada Toko 24 Temanggung masih bersifat manual. Adapun 
dokumen yang digunakan yaitu nota dan catatan yag digunakan yaitu buku jurnal. Fungsi yang 
terkait meliputi fungsi kasir, fungsi pramuniaga, dan fungsi gudang. Prosedur yang terkait meliputi 
prosedur order penjualan, prosedur penjualan tunai, dan prosedur pencatatan laporan.  
 
Analisis Kebutuhan dan Kelayakan Sistem 
A. Analisis Kebutuhan Sistem 
1. Kebuthan Fungsional 
Kebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi proses-proses apa saja yang 
nantinya dilakukan oleh sistem. Proses-proses yang nantinya dapat dilakukan oleh sistem 
adalah sebagai berikut: 
a. Sistem yang akan dirancang akan dioperasikan oleh bagian kasir. 
b. Sistem yang dirancang dapat melakukan input, edit, dan hapus data pembelian, data 
karyawan, data barang, dan data penjualan. 
c. Sistem yang dirancang dapat melakukan input dan hapus data transaksi penjualan dan 
transaksi pembelian. 
d. Sistem yang dirancang dapat menghasilkan laporan penjualan, laporan barang, dan laporan 
pembelian. 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
2. Kebutuhan Non Fungsional 
Kebutuhan nonfungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi properti perilaku yang dimiliki 
oleh sistem, meliputi operasional, kinerja, keamanan, dan informasi. Properti perilaku yang 
harus dimiliki agar sistem dapat berjalan adalah sebagai berikut: 
a. Software 
Software yang dibutuhkan untuk mendukung sistem agar dapat berjalan adalah sebagai 
berikut: 
1) Sistem operasi Microsoft Windows 7 
2) Microsoft Office 2007 
3) Microsoft Visual Basic 6.0 
4) Crystal Report 8.5 
5) Program-program lain yang mendukung, seperti driver dari hardware 
b. Hardware 
Hardware yang dibutuhkan untuk mendukung sistem agar dapat berjalan adalah: 
1) CPU dengan processor Intel Dual Core 5700-3,0GHz 
2) Memory 4GB DDR3. 
3) 500GB Seagate SATA 
4) CD RW atau DVD RW  
5) LCD 16 philips 
6) Keyboard PS/2, 
7) Mouse USB 
8) Printer 
c. Brainware 
Brainware dalam sistem ini adalah user. User ini yang nantinya akan mengoperasikan 
sistem yang telah dirancang. 
d. Keamanan 
Sistem yang dibuat dilengkapi dengan user name dan password. Untuk dapat masuk dan 
mengoperasikan sistem, user harus melakukan proses login terlebih dahulu dengan 
menggunakan user name dan password yang telah terdaftar dalam sistem. Hal ini 
dilakukan untuk menjaga agar orang yang tidak berkepentingan tidak dapat masuk ke 
dalam sistem dan mengakses data-data yang terdapat dalam sistem. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Analisis Kelayakan Sistem 
 Analisis kelayakan sistem bertujuan untuk mengetahui layak tidaknya sistem ini dijalankan. 
Aspek yang harus dipertimbangkan untuk melakukan analisis kelayakan sistem adalah sebagai 
berikut: 
1. Kelayakan teknologi 
Teknologi yang dibutuhkan untuk pengembangan sistem penjualan tunai mudah didapat dan 
sistem yang dihasilkan mudah untuk dioperasikan. Sistem baru mudah dipelajari dalam 
waktu yang singkat dan tidak membutuhkan keahlian khusus. Apalagi semua karyawan Toko 
24 Temanggung tidak asing dengan komputer karena sebagian karyawan telah menggunakan 
atau pernah menggunakan komputer, sehingga memudahkan penerapan sistem 
terkomputerisasi di Toko 24 Temanggung. 
2. Kelayakan ekonomi 
Perubahan sistem lama yang diterapkan Toko 24 Temanggung menjadi sistem yang baru 
yang terkomputerisasi merupakan suatu wujud investasi perusahaan. Investasi tersebut 
tentunya membutuhkan biaya untuk melaksanakan hal tersebut. Untuk itu perlu 
diperhitungkan besarnya biaya yang harus dikeluarkan dan manfaat yang akan diterima 
perusahaan dengan penerapan sistem baru tersebut. Beberapa asumsi ekonomi yang 
digunakan untuk menilai penerapan pengembangan sistem baru di Toko 24 Temanggung, 
yaitu: 
a. Harga software yang digunakan merujuk pada harga terakhir pada bulan Juli 2012. 
b. Kurs yang dipakai Rp. 9.500,00 per US $ 
c. Biaya listrik meningkat sebesar 5% per tahun.  
Berikut ini adalah rincian biaya pengembangan sistem akuntansi penjualan tunai 
terkomputerisasi : 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Perhitungan Biaya Pengembangan Sistem 
1) Biaya pembelian  
      1 unit PC (brosur) Rp. 3.035.000,00 
2) Biaya pembelian  
      1 unit printer (brosur) Rp.    440.000,00 +  
      Total Hardware                                                     Rp. 3.475.000,00 
3) Software Windows 7  
      Home Basic (brosur)     Rp.    684.000,00 
4) Software Office 2007 
 Home & Student (brosur)      Rp.    741.000,00 
5) Software Visual Basic 6.0 
   (www.nextag.com) Rp.    450.000,00 
6) Kepersky anti virus  
     3 user  (brosur)       Rp.    240.000,00 + 
  Total Software                          Rp.2.079.000,00 + 
     Total Hardware dan Software                                         Rp.5.554.000,00 
7) Biaya Pemasangan 
Komponen kelistrikan: (Survei pasar) 
  Jasa teknisi Rp. 50.000,00 
  Rol kabel 3 m  Rp. 15.000,00 
  Klep kabel (1 bungkus)  Rp.   3.000,00 +  
 Total biaya pemasangan   Rp.      68.000,00 + 
 Total Biaya Pengembangan Sistem  Rp. 5.622.000,00 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Perhitungan Biaya Operasional Sistem Lama 
1) Biaya Pembuatan Nota  
Berdasarkan observasi rata-rata dalam 1 hari terjadi 100 kali transaksi, sehingga dalam 1 
bulan (30 hari kerja) : 
 100 x 30 hari = 3.000 kali/bulan   
Dalam 1 tahun : 
 3.000 x 12 bulan = 36.000 kali/tahun 
1 buah nota berisi 50 pasang lembar nota, maka diperlukan: 
 3000 transaksi : 50 pasang lembar = 60 nota 
Sehingga dalam 1 bulan minimal terdapat 60 buah nota, 1 buah nota @ Rp.5.000,00 jadi 
dalam 1 bulan menghabiskan: 
 60 x Rp. 5.000,00 = Rp. 300.000,00 
Dalam 1 tahun menghabiskan: 
 Rp. 300.000,00 x 12 bln = Rp. 3.600.000,00 
2) Biaya Pembelian Buku Catatan Jurnal Penjualan Tunai 
Berdasarkan observasi kasir menghabiskan masing-masing 120 buku dalam 1 tahun  
@ Rp. 2.000,00, sehingga: 
120 x Rp. 2.000,00 = Rp. 240.000,00 
3) Biaya Gaji Lembur 
Berdasarkan observasi, bagian kasir selalu lembur untuk menghitung dan mencatat laporan 
berdasarkan nota-nota penjualan tunai. Dan bagian gudang melakukan lembur saat ada 
stok barang persediaan baru biasanya setiap hari Sabtu dan Minggu.  Besaran setiap gaji 
lembur  setiap bulan untuk bagian kasir adalah Rp. 200.000,00 dan bagian gudang  
Rp. 100.000,00 
Perhitungannya adalah: 
2 orang bagian kasir  (Rp. 200.000,00 x 12 bln)  +  3 orang bagian gudang (Rp.100.000,00 
x 12 bln)  : 
 Rp. 2.400.000,00 + Rp. 1.200.000,00 = Rp. 3.600.000,00      
Total gaji lembur dalam 1 tahun Rp. 3.600.000,00 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi penjualan tunai manual 
di Toko 24 Temanggung menghabiskan biaya operasional sebesar : 
Pembuatan nota     Rp. 3.600.000,00 
Pembelian buku catatan jurnal  Rp.    240.000,00 
Biaya gaji lembur    Rp. 3.600.000,00 + 
Total biaya operasional sistem lama  Rp. 7.440.000,00 
c. Perhitungan Biaya Operasional Sistem Baru 
Dalam 1 tahun Toko 24 Temanggung melakukan transaksi sebanyak 36.000 kali, berarti 
menghabiskan 720 pasang lembar nota = 720 x 2 = 1.440 lembar nota. Dengan sistem yang 
baru dalam 1 tahun Toko 24 Temanggung membutuhkan:  
(1 rim = 500 lbr) 
1 lbr kertas dapat dibagi menjadi 6 lbr nota, berarti = 500 x 6 = 3000 lbr nota 
36.000 kali : 3000 lembar = 12 rim, dalam 1 tahun minimal 12 rim 
Diasumsikan harga 1 rim kertas Rp. 35.000,00 sesuai dengan   www. printingprinter.com 
berarti dalam 1 tahun menghabiskan: 
12 rim x Rp. 35.000,00 = Rp 420.000,00/tahun 
Untuk mencetak nota dan laporan penjualan Toko 24 Temanggung membutuhkan tinta hitam. 
Diasumsikan 1 botol tinta hitam 60 ml Rp. 25.000,00 sesuai www.harganya.com dapat 
dipakai selama 1 bulan, berarti dalam 1 tahun dibutuhkan 12 botol, maka dalam 1 tahun akan 
menghabiskan biaya sebesar: 
12 botol x Rp. 25.000,00 = Rp. 300.000,00/tahun 
Dari perhitungan di atas didapatkan biaya operasional dengan sistem baru menghabiskan 
biaya: 
Pembelian kertas     Rp. 420.000,00 
Pembelian tinta printer    Rp. 300.000,00 + 
Total biaya operasional sistem baru  Rp. 720.000,00 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Perhitungan Biaya Pemeliharaan Sistem 
Biaya pemeliharaan sistem terdiri dari dua komponen yaitu biaya listrik selama 12 bulan dan 
biaya up grade komponen komputer pada tahun ke tiga. 
Perhitungannya adalah sebagai berikut: 
1) Biaya Listrik 12 bulan 
Dalam penghitungan biaya listrik ini dasar yang dipakai adalah pemakaian listrik setiap 
bulannya 
Biaya listrik 1 unit komputer dalam 1 bulan  Rp. 25.000,00 
Biaya listrik I unit printer dalam 1 bulan   Rp. 10.000,00 + 
Total biaya listrik dalam 1 bulan    Rp. 35.000,00 
Total biaya listrik dalam 1 tahun 
Rp. 35.000,00 x 12 bulan = Rp. 420.000,00 
Dan biaya listrik akan meningkat 5% setiap tahunnya 
2) Biaya Perawatan Hardware 
Biaya perawatan hardware dihitung berdasarkan biaya penyusutan hardware tersebut. 
Biaya penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus. Berdasarkan 
survey pasar, umur ekonomis hardware diasumsikan lima tahun dengan nilai sisa Rp. 
1.000.000,00. Berikut adalah perhitungan biaya hardware : 
 
           = Rp. 495.000,00 
e. Penghematan dengan Penerapan Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Terkomputerisasi  
Penghematan penerapan sistem akuntansi penjualan tunai terkomputerisasi dihitung dari :  
biaya operasional sistem lama – ( biaya operasional sistem baru + biaya pemeliharaan sistem 
baru) 
Biaya pemeliharaan sistem baru diikutsertakan karena sebelum menerapkan sistem 
akuntansi penjualan tunai terkomputerisasi, toko belum mempunyai komputer dan printer. 
Sehingga biaya listrik dan hardware mempengaruhi penghematan biaya. Jadi dari 
perhitungan di atas dapat diketahui bahwa dengan sistem manual Toko 24 Temanggung 
menghabiskan biaya Rp.7.440.000,00 / tahun, sedangkan dengan menerapkan sistem yang 
baru menghabiskan Rp 720.000,00 / tahun. Lalu biaya pemeliharaan sistem baru Rp. 
915.000,00/ tahun. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumen yang digunakan berupa nota penjualan : 
Sehingga bisa dihitung besarnya penghematan apabila menerapkan sistem akuntansi 
persediaan yang baru. 
Biaya operasional sistem lama     Rp. 7.440.000,00 
Biaya operasional sistem baru   Rp. 720.000,00  
Biaya pemeliharaan sistem baru   Rp. 915.000,00 + 
        Rp. 1.635.000,00 - 
           Rp. 5.805.000,00 
Jadi dengan menggunakan sistem baru dapat menghemat biaya operasional sebesar 
Rp. 5.805.000,00 
3. Kelayakan Legal 
 Sistem ini tidak menyalahi hukum yang berlaku, karena perangkat keras yang dibeli 
sesuai ketentuan yang berlaku mudah diperoleh secara legal dan mudah didapatkan dipasaran, 
sedangkan pembelian perangkat lunaknya didapatkan dari programer yang mengerti komputer 
dan sesuai ketentuan hukum bukan membajak.  
4. Kelayakan Operasi 
Sistem baru dapat memenuhi tujuan untuk mendapatkan informasi yang diinginkan 
karena dapat menghasilkan laporan secara akurat dan tepat waktu. Selain itu sistem yang baru 
juga dapat meminimalisir terjadinya kesalahan yang disebabkan karena human error. 
5. Kelayakan Sosial 
Sistem baru tidak berpengaruh negatif terhadap lingkungan sosial. Tidak ada pihak di 
lingkungan masyarakat yang akan merasa terganggu dengan adanya sistem baru ini. Sistem 
baru ini tidak mengeluarkan bunyi yang dapat mengganggu ketenangan masyarakat dan tidak 
mengeluarkan limbah yang dapat mengotori lingkungan. 
 
  
Dokumen yang digunakan berupa nota penjualan tunai : 
 
Catatan yang digunakan berupa catatan penjualan tunai : 
 
 
  
Brosur EL’S Computer 
 
 
  
Brosur EL’S Computer 
 
 
 
 
  
Harga Kertas 1 REM 
 
Sumber : http://printingprinter.com/harga-atk-murah 
 
 
 
 
  
Tarif Dasar Listrik 
 
Sumber : http://id.wikipedia.org /Tarif_dasar_listrik 
 
 
 
  
Visual basic 6.0  
 
Sumber : http://www.nextag.com/visual-basic-6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tinta Hitam  
 
 
Sumber : http://www.harganya.com/komputer-aksesoris-tinta  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
